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Kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika masih merupakan masalah yang 

terus dialami oleh siswa. Kesulitan yang terjadi bisa diakibatkan karena rendahnya 

pemahaman konsep awal siswa terhadap materi yang diberikan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Kesulitan pemahaman konsep siswa menentukan 

fungsi dan bukan fungsi dan untuk mengetahui faktor penyebab siswa mengalami 

kesulitan memahami konsep. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK 

YPPGI pada semester Ganjil Tahun 2025 sebanyak 11. Penelitian menggunakan 

metode kualitatif deskriptif dan pengambilan sampel dilakukan dengan Teknik 

Purposive Sampling. Teknik pengumpulan data dilakuka dengan tes dan 

wawancara. Analisis data yang digunakan adalah Miles dan Huberman yang terdiri 

dari reduksi data, display data, dan kesimplan data dengan triangulasi. Hasil  

penelitian menunjukkan bahwa semua subjek penelitian mengalami kesulitan 

dalam mengkategorikan mana yang disebut domain dan kodomain, menjelaskan 

kembali mana yang merupakan fungsi dan bukan fungsi pada pasangan berurutan 

maupun pada diagram panah. Faktor siswa mengalami kesulitan dalam menjawab 

soal yang ada adalah karena siswa tidak paham dengan pertanyaan yang 

diberikan,jarang mengulang pelajaran di rumah, tidak  memiliki buku pelajaran di 

rumah  dan mempunyai kemampuan daya ingat rendah sehingga mudah lupa pada 

pelajaran yang sudah disampaikan. 

Difficulty in solving math problems is still a persistent issue experienced by 

students. This difficulty can be caused by students' low initial understanding of the 

concepts presented. This study aims to determine the difficulties students face in 

understanding the concepts of functions and non-functions, and to identify the 

factors causing these difficulties. The subjects of this research are 11 students from 

class XI of SMK YPPGI in the first semester of 2025. The research used a 

descriptive qualitative method, and sampling was done using the Purposive 

Sampling technique. Data collection techniques were carried out through tests and 

interviews. The data analysis used is Miles and Huberman's, which consists of data 

reduction, data display, and data conclusion with triangulation. The research 

findings indicate that all study subjects experienced difficulty in categorising what 

is called the domain and codomain, and in re-explaining which pairs of ordered 

pairs and arrow diagrams represent functions and which do not. The factors 

contributing to students' difficulty in answering the questions are that they do not 

understand the questions asked, rarely review their lessons at home, do not have 

textbooks at home, and have low memory retention, making them easily forget the 

material covered in class 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu sarana yang dapat digunakan untuk menggali potensi siswa 

dalam meningkatkan kualitas dalam dirinya sehingga mampu bersaing, mandiri dan kreatif  (Ma et al., 

2017). Pendidikan yang dimaksud salah satunya adalah belajar di sekolah. Matematika merupakan 
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pelajaran yang diajarkan di sekolah dan memiliki peranan yang penting dalam membentuk pola pikir 

yang lebih kritis, ketelitian, logis, kreatif, inovatif  (Hasibuan, E, 2021;Nurlelah et al., 2023) 

Pelajaran matematika tidak hanya berbicara tentang hafalan rumus dan hitung – hitungan tetapi 

penekanan pada pemahaman konsep jauh lebih penting diberikan kepada siswa. Pemahaman konsep 

yang benar dapat membantu siswa dalam menghubungkan beberapa konsep materi yang lain dan 

menyelesaikan masalah dengan tepat (Putra et al., 2018). Walaupun demikian, pelajaran matematika 

masih tetap menjadi pelajaran yang dianggap sulit oleh sebagian besar oleh siswa. 

Pemahaman konsep matematika merupakan kekuatan dalam mendapatkan dan menimba 

pemikiran matematika secara sistematis (Nurani et al., 2021). Pemahaman konsep merupakan 

fundamental yang harus dimiliki dan dikuasai oleh siswa dalam memecahkan  masalah baik pada 

pelajaran matematika maupun pelajaran lainnya. 

Salah satu konsep dasar yang harus dikuasai oleh siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

adalah fungsi. Materi fungsi diberikan kepada siswa kelas XI pada semester 1. Pemahaman konsep 

fungsi yang salah akan membuat siswa mengalami kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran 

berikutnya seperti intergral, limit, dan turunan (Thompson & Carlson, 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu menyebutkan bahwa masih banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam membedakan fungsi dan bukan fungsi yang dinyatakan (Annajmi et al., 2023). 

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan (Husnia et al., 2024) menyimpulkan bahwa kesulitan dengan 

pemahaman konsep memiliki persentase yang tinggi dari semua kesulitan yang ada yaitu sebesar 37 %. 

Kesulitan yang dialami oleh siswa dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah siswa itu 

sendiri, guru, teknik pengajaran maupun buku yang digunakan. Kesulitan yang dialami oleh siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika akan berdampak kepada hasil belajar dan ketidakmampuan 

memecagkan masalah. 

Kesulitan yang dialami oleh siswa dapat dilihat dari kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa 

dalam proses penyelesaian soal menentukan fungsi dan bukan fungsi. Kesulitan belajar matematika 

dapat berupa kesulitan pemahaman konsep, kesulitan prosedural dan operasi hitung, kesulitan 

pemecahan masalah. Kesulitan- kesulitan tersebut perlu dilakukan analisis yang lebih mendalam kepada 

siswa guna untuk dapat memberikan gambaran mengenai solusi yang dapat diterapkan dikemudian hari 

untuk meminimalkan terjadinya kesalahan serupa demi membuat kualitas pembelajaran menjadi lebih 

baik. Berdasarkan uraian di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kesulitan 

pemahaman konsep siswa dalam menentukan fungsi dan bukan fungsi serta apa faktor penyebab 

kesulitan yang dialami oleh siswa.  

METODE 

Pada penelitian ini metode yang dipakai adalah dengan pedekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan 

ini digunakan karena mampu menggali secara detail dan mendalam tentang kesulitan yang dialami oleh 

siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat (Arfany et al., 2021) yang mengatakan bahwa penelitian dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif memiliki tujuan agar pemaparan data yang telah dianalisis terjadi secara 

jelas dan sistematis. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMK YPPGI Wamena kelas XI sedangkan yang 

menjadi sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 5 orang dan sudah mempelajari materi fungsi 

beberapa kali pertemuan. Subjek penelitian yang terpilih menggunakan teknik purposive sampling, 

dimana siswa yang terpilih adalah siswa yang rajin mengikuti pelajaran matematika  dan memiliki 

jawaban soal yang banyak kesalahan . 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes dan wawancara. Tes yang diberikan berupa soal 

uraian sebanyak 3 soal yang berkaitan dengan penentuan fungsi dan bukan fungsi. Wawancara dilakukan 

dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara semi struktur. Hasil wawancara  akan digunakan untuk 

informasi lebih mendalam tentang faktor penyebab siswa mengalami kesulitan konsep.  

Analisis data dilakuak melalui tiga tahapan yaitu, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Pada reduksi data pada penelitian ini peneliti melakukan koreksi pada hasil dari tes yang 

diberikan kemudian dilakukan analisis terhadap hasil datanya. Pada tahap penyajian data peneliti 

menerangkan hasil kerja dari subjek penelitian. Pada proses penarikan kesimpulan berdasakan hasil 

triangulasi sumber yang diperoleh peneliti dari perbandingan hasil tes dan hasil wawancara siswa. 

Adapun kisi-kisi dari soal tes pemahaman konsep matematetis dapat dilihat di tabel 1.1. 
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Tabel 1. Kisi-kisi Pemahaman Konsep Matematis 

NO Indikator KPKM Soal 

1 Menentukan Domain, dan kodomain 1. Diketahui himpunan pasangan 

berikut R={ (1,2), (1,3), (2,4) }. Tentukan 

Domain serta Kodomainnya? 

2 Memaparkan fungsi dan bukan fungsi 

berdasarkan relasi pasangan berurutan 

yang diberikan 

2. Diketahui himpunan pasangan 

berikut S={ (0,1), (1,1), (2,1), (3,1) }. 

Tentukan apakah S merupakan fungsi 

atau bukan fungsi, berikan alasannya ! 

3 Memaparkan fungsi dan bukan fungsi 

berdasarkan diagram panah  

3. Perhatikan diagram panah di bawah 

ini   

                A          B 

 

 

 

 

 

 

 

                           

 

 

Apakah diagram panah  di atas 

merupakan fungsi atau bukan fungsi? 

Berikan alasannya ! 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil tes yang diberikan pada siswa terdapat kesulitan yang dialami siswa saat 

menjawab setiap soal. Berikut jenis kesulitan yang dialami oleh siswa berdasarkan indikator  

pemahaman konsep matematis dan hasil tersebut diambil dari subjek 1 atau (S1), Subjek 2 atau (S2), 

Subjek 3 atau (S3), Subjek 4 (S4) dan Subjek 5 atau (S5) 

Hasil tes pemahaman konsep matematis pada S1 menunjukkan bahwa ketika diberikan soal 

menentukakan mana itu domain dan kodomain dari pasangan berurutan yang diberikan,S1 tidak 

mengerti maksud dari soal yang diberikan. Hal ini bisa diberikan bukti yaitu S1 tidak dapat menentukan 

mana yang domain dan kodomain dan bahkan S1 menjawab soal tidak sesuai dengan yang ditanyakan. 

Sesuai dengan indikator pemahaman konsep matematis yakni menentukan domain dan kodomain dari 

pasangan berurutan, S1 tampak kesulitan mengelompokkan objek yang merupakan domain dan 

kodomain dari pasangan berurutan hal  ini bisa disebabkan S1 tidak memahami defenisi domain dan 

kodomain. Sesuai dengan hasil wawancara dengan S1 memberikan pernyataan bahwa materi yang 

diajarkan di sekolah tidak pernah diulang di rumah karena selalu mengikuti acara-acara budaya yang 

ada seperti duka, pernikahan dan kegiatan lainnya dan siswa lupa dengan pelajaran yang sudah 

dipelajari. Hasil jawaban siswa nomor 1 subjek 1 dapat dilihat   di gambar 1. 

 

 

 
 

 

 

Gambar 1. Jawaban Soal Nomor 1 Subjek S1 

Setelah itu, untuk soal nomor 2 dengan indikator memaparkan fungsi dan bukan fungsi pada 

pasangan berurutan. S1 sudah dapat menjawab dengan benar bahwa pasangan berurutan adalah fungsi 

tetapi S1 mengalami  kesulitan daam memberikan alasan mengapa pasangan berurutan dikatakan fungsi 

atau dengan kata lain S1 mengalami kesulitan dalam menyatakan ulang kosnep tentang fungsi dan bukan 

1 

2 

3 

4 

a 

b 

c 
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fungsi. Dari hasil wawancara, S1 menyebutkan bahwasanya dia sulit memaparkan dengan kata-kata 

yang benar terkait fungsi. Berikut Hasil jawaban nomor 2 Subjek 1 di gambar 2. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Jawaban Soal Nomor 2 Subjek S1 

Pada soal nomor 3 melingkupi indikator  memaparkan fungsi dan bukan fungsi berdasarkan 

diagram panah. Subjek S1 sudah benar menjawab bahwa bukan fungsi tapi Subjek S1 mengalami 

kesulitan dalam memaparkan alasannya atau mengalami kesulitan mengulang konsep fungsi dan bukan 

fungsi. Dari hasil wawancara, S1 menyebutkan bahwasanya dia sulit memaparkan dengan kata-kata 

yang benar terkait fungsi. Berikut Hasil jawaban nomor 3 Subjek S1 di gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Jawaban Soal Nomor 3 Subjek S1 
Berikut Kutipan hasil wawancara dengan S1 : 

P : Apakah kamu sering mengulang pelajaran di rumah? 

S1 :Ehhh…….tidak pernah sama sekali 

P : Kenapa? 

S1 : Ae…..itu sudah kita punya kegiatan di kampung itu banyak jadi. Acara duka bisa ada 2 

sampai 3 dalam seminggu, acara pernikahan dan kegiatan lainnya, jadi kalua mau 

mengulang atau belajar kembali di rumah itu rasanya malas sekali. 

P : Lalu Soal  tentang menyatakan fungsi dan bukan fungsi itu paham tidak? 

S1 : eee……..paham sedikit tapi lupa-lupa ingat karena tidak belajar dan pamalas 

P : Ibu guru menerangkan jelas kah tidak?dimengerti kah tidak? 

S1 : Jelas sekali,,, hanya saya ini aja pamalas tidak mau belajar. 
Hasil tes pemahaman konsep matematis pada S2 menunjukkan bahwa ketika diberikan soal 

menentukakan mana itu domain dan kodomain dari pasangan berurutan yang diberikan,S2 tidak 

mengerti maksud dari soal yang diberikan. Hal ini bisa diberikan bukti yaitu S2 tidak dapat menentukan 

mana yang domain dan kodomain dan bahkan S2 menjawab soal tidak sesuai dengan yang ditanyakan. 

Sesuai dengan indikator pemahaman konsep matematis yakni menentukan domain dan kodomain dari 

pasangan berurutan, S2 tampak kesulitan mengelompokkan objek yang merupakan domain dan 

kodomain dari pasangan berurutan hal  ini bisa disebabkan S2 tidak memahami defenisi domain dan 

kodomain. Sesuai dengan hasil wawancara dengan S2 memberikan pernyataan bahwa materi yang 

diajarkan di sekolah jarang di ulang di rumah dan tidak memiliki buku pelajaran di rumah hanya 

mengandalkan catatan yang ada. Hasil jawaban siswa nomor 1 subjek S2 dapat dilihat di gambar 4. 

 

 

 

 

 

                         Gambar 4. Jawaban Soal Nomor 1 Subjek S2 
Setelah itu, untuk soal nomor 2 dengan indikator memaparkan fungsi dan bukan fungsi pada 

pasangan berurutan. S2 mengalami kesulitan dalam mengkategorikan fungsi dan bukan fungsi  hal ini 

terlihat dari jawaban yang diberikan tidak memiliki hubungan dengan pertanyaan yang diberikan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan S2 bahwa sulit belajar matematika dan sulit mengingat pelajaran 

yang ada. Hasil jawaban nomor 2 subjek S2 dapat dilihat di gambar 5. 
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                                               Gambar 5. Jawaban Soal Nomor 2 Subjek S2 

Pada soal nomor 3 melingkupi indikator  memaparkan fungsi dan bukan fungsi berdasarkan 

diagram panah. Subjek S2 sudah benar menjawab bahwa bukan fungsi tapi Subjek S2 mengalami 

kesulitan dalam memaparkan alasannya atau mengalami kesulitan mengulang konsep fungsi dan bukan 

fungsi. Dari hasil wawancara, S2 menyebutkan bahwasanya sulit untuk menjelaskan. Berikut Hasil 

jawaban nomor 3 Subjek S2 di gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                         Gambar 6. Jawaban Soal Nomor 3 Subjek S3 

Berikut hasil Kutipan Wawancara  dengan S2 

P  : Apakah pelajaran matematika sulit atau tidak? 

S2 : Sedikit sulit 

P : Apakah kamu mengulang pelajaran di rumah atau tidak? 

S2 : ee……..sekali-kali saja 

P : Kamu punya buku pelajaran matematika di rumah? 

S2 : (diam)……..tidak ada  

P : Kamu paham tidak pelajaran tentang fungsi dan bukan fungsi yang dijelaskan? 

S2 : Sedikit….dikit, 

Hasil tes pemahaman konsep matematis pada S3  menunjukkan bahwa ketika diberikan soal 

menentukakan mana itu domain dan kodomain dari pasangan berurutan yang diberikan, S3 tidak 

mengerti maksud dari soal yang diberikan. Hal ini bisa diberikan bukti yaitu S3 tidak dapat menentukan 

mana yang domain dan kodomain dan bahkan S3 menjawab soal tidak sesuai dengan yang ditanyakan. 

Sesuai dengan indikator pemahaman konsep matematis yakni menentukan domain dan kodomain dari 

pasangan berurutan, S3 tampak kesulitan mengelompokkan objek yang merupakan domain dan 

kodomain dari pasangan berurutan hal  ini bisa disebabkan S3 tidak memahami defenisi domain dan 

kodomain. Sesuai dengan hasil wawancara dengan S3 memberikan pernyataan bahwa memang tidak 

paham itu apa domain dan kodomain dan sulit mengingat pelajaran yang disampaikan. Hasil jawaban 

siswa nomor 1 subjek S3 dapat dilihat di gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

              Gambar 7. Jawaban Soal Nomor 1 Subjek S3. 

Setelah itu, untuk soal nomor 2 dengan indikator memaparkan fungsi dan bukan fungsi pada 

pasangan berurutan. S3 mengalami kesulitan dalam mengkategorikan fungsi dan bukan fungsi  hal ini 

terlihat dari jawaban yang diberikan tidak memiliki hubungan dengan pertanyaan yang diberikan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan S3 bahwa memang sulit mengingat pelajaran dan malas untuk 

belajar. Hasil jawaban nomor 2 subjek S3 dapat dilihat di gambar 8. 
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Gambar 8. Jawaban Soal Nomor 2 Subjek S3. 

Pada soal nomor 3 melingkupi indikator  memaparkan fungsi dan bukan fungsi berdasarkan 

diagram panah. Subjek S3 sudah benar menjawab bahwa bukan fungsi tapi Subjek S3 mengalami 

kesulitan dalam memaparkan alasannya atau mengalami kesulitan mengulang konsep fungsi dan bukan 

fungsi. Dari hasil wawancara, S3 menyebutkan bahwasanya dia hanya asal jawab. Berikut Hasil jawaban 

nomor 3 Subjek S3 di gambar 9. 

 

    

                           

 

Gambar 9. Jawaban Soal Nomor 3 Subjek S3.                     

Berikut hasil kutipan wawancara  denga S3: 

P : Kamu pernah belajar di rumah tidak? 

S3 :hehehehe…….tidak,,,,,,,(sambil garuk2 kepala) saya pamalas belajar 

P : Punya buku pelajaran tidak di rumah? 

S3 : Tidak ada ooooo 

P : Kamu paham tidak itu apa dimain dan kodomain? 

S3 : hehehehe..(diam)……..lupa ibu 

P : Kamu bisa sebutkaan fungsi dan bukan fungsi pada gambar ini, bisa berikan  alasannya? 

S3 :  (diam)…………….saya hanya asal jawab saja 

Berdasarkan dari hasil tersebut diperoleh bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menjawab soal 

yaitu : 1) Mengkategorikan mana yang merupakan domain dan kodomain, 2) Mendeskripsikan atau 

menjelaskan syarat dikatakan fungsi dan bukan fungsi baik pada pasangan berurutan maupun pada 

diagram panah.  Kesulitan  yang dialami oleh siswa pada saat menjawab soal disebabkan oleh beberapa 

hal, yaitu :1) Siswa kurang memahami maksud soal yang diberikan, 2) siswa masih bingung 

memaparkan dengan kata-kata terkait konsep fungsi, 3) siswa yang malas mengulang pelajaran di 

rumah, 4) Siswa yang  tidak memiliki buku pelajaran di rumah, 5) siswa yang memang tidak suka belajar 

matematika. 

Hasil penelitian yang diperoleh sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Marudi, J., 

Halini, 2019) yang menyebutkan bahwa siswa belum paham dengan maksud soal dan sulit untuk 

merepresentasikan soal dengan benar, perihal ini sesuai dengan hasil jawaban baik dari subjek S1,S2,S3. 

Hasil penelitian (Novita Sari & In’am, 2021)menyebutkan bahwa siswa mengalami kesulitan pada 

pemahaman konsep dimana siswa memiliki pemahaman yang rendah tentang hubungan fungsi pada 

diagram panah dan siswa masih mengalami kesulitan dalam membedakan mana yang fungsi dan bukan 

fungsi. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian (Pramesti & Ferdianto, 2021)  yang menemukan 

bahwa kesulitan yang paling tinggi persentasenya adalah kesulitan pemahaman konsep sebesar 86 %. 

Selain itu hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian yang telah dilakukan  oleh (Kamariah, & 

Marlissa, 2016) yang menyebutkan bahwa siswa dengan kemampuan rendah belum dapat menyatakan 

hubungan yang benar pada pasangan berurutan dan menentukan mana yang merupakan domain dan 

kodomain. 

SIMPULAN  

Berdasarkan tujuan dari penelitian untuk mengetahui kesulitan apa yang dialami siswa dalam 

menentukan fungsi dan bukan fungsi serta faktor penyebabnya maka dapat disimpulkan bahwa, semua 

subjek penelitian mengalami kesulitan dalam mengkategorikan mana yang disebut domain dan 

kodomain, menjelaskan kembali mana yang merupakan fungsi dan bukan fungsi pada pasangan 

berurutan maupun pada diagram panah. Faktor siswa mengalami kesulitan dalam menjawab soal yang 

ada adalah karena siswa tidak paham dengan pertanyaan yang diberikan,jarang mengulang pelajaran di 

rumah, tidak  memiliki buku pelajaran di rumah  dan mempunyai kemampuan daya ingat rendah 

sehingga mudah lupa pada pelajaran yang sudah disampaikan. 
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